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 Abstract  
The aim from this research namely: 1) To describe the implementation of the color mixing 
demonstration method; 2) To describe the advantages and disadvantages of using the 
color mixing demonstration method. This research used desciptive qualitative approach. 
The techniques used in collecting data are observation, interviews and documentation 
techniques. Meanwhile, the data analysis technique used is the Milles Hiberman technique 
through data reduction, data presentation, and drawing conclusions from the research. 
The results from this research are: 1) Described the implementation of the demonstration 
method for mixing primary, secondary and tertiary colors at one time. This means that 
students' cognitive abilities develop. In implementation, Kindergarten teacher Mardi Siwi 
cannot be separated from planning, implementation and evaluation; 2) Described the 
advantages of implementing the color mixing demonstration method at Mardi Siwi 
Kindergarten, there are three advantages, namely: a) teaching becomes clearer and more 
interesting; b) facilitate students' understanding; c) stimulated students to actively observe 
and try themselves. Meanwhile, there are two weaknesses, namely: a) the required 
facilities such as adequate equipment, space and costs are not always available properly; 
and b) Demonstrations require preparation and careful planning as well as requiring quite 
a long time. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: 1) Mendeskripsikan implementasi metode demonstrasi 
percampuran warna; dan 2) Mendeskripsikan kelebihan dan kelemahan penggunaan 
metode demonstrasi percampuran warna. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik Milles Hiberman melalui reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dari penelitian. Adapun hasil penelitian ini 
adalah: 1) Mendeskripsikan implementasi metode demonstrasi pencampuran warna 
primer, secondary dan tersier dalam satu kali waktu, artinya kemampuan kognitif siswa 
berkembang. Dalam pelaksanaannya guru TK Mardi Siwi tidak bisa lepas dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi; dan 2) Mendeskripsikan kelebihan implementasi metode 
demonstrasi pencampuran warna di TK Mardi Siwi, ada tiga kelebihan, yaitu: a) pengajaran 
menjadi lebih jelas dan menarik; b) memudahkan pemahaman siswa; c) stimulasi siswa 
untuk aktif mengamati dan mencoba sendiri. Sedangkan kelemahannya ada dua yaitu: a) 
diperlukan fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu 
tersedia dengan baik; dan b) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 
matang di samping memerlukan waktu yang cukup panjang. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan kognitif adalah masa proses berpikir, termasuk mengingat, berpikir kritis yang 

mendasar, mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa. Ada beberapa cara yang dilakukan 

dalam perkembangan kognitif, salah satunya dengan cara bermain. Hal ini dapat membantu 

anak dalam perkembangan intelegensi dan ingatan, kemudian pemikiran masa lalu, sekarang 

dan masa depan. 

Kognitif adalah kemampuan berpikir pada manusia. Beberapa ahli psikologi 

berpendapat bahwa perkembangan kemampuan berpikir manusia tumbuh bersama 

pertambahan usia manusia. sebagian ahli psikologi berpendapat bahwa perkembangan 

berpikir manusia dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana manusia hidup. TK Mardi Siwi 

sebagai salah satu TK yang ada di Jetak dengan keberagaman karakter serta latar belakang 

murid sebagai pembeda antara satu dengan lainnya. Kemampuan kognitif anak dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari dirasa kurang efektif karena untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif anak hanya dengan melakukan kegiatan itu-itu saja. Contohnya dengan 

konsep penjumlahan dan pengurangan, mencari jejak, menyusun puzzle.  sehingga 

membutuhkan perhatian lebih  untuk menumbuhkembangkan kognitif anak.  

Mengenal warna merupakan unsur penting yang bisa membantu anak agar dapat 

dinikmati oleh indra penglihatan sesuai dari ruang (warna). Pendapat lain menyatakan bahwa 

mengenal warna memiliki banyak manfaat salah satunya mengembangkan kecerdasan, bukan 

hanya mengasah kemampuan mengingat tetapi juga imajinatif, artistic, keterampilan kognitif, 

serta pola berpikir kreatif. Kegiatan mengenal warna sangat penting dalam perkembangan 

anak yaitu untuk menstimulasi dan mengoptimalkan kemampuan berfikir anak, serta 

mendorong anak mengembangkan berbagai potensi intelektualnya dan menumbuhkan 

berbagai perilaku positif. 

Metode merupakan suatu cara atau alat untuk mencapai tujuan tertentu dalam kegiatan 

belajar mengajar. Menurut, Poedjiadi metode adalah seperangkat langkah yang harus 

dikerjakan yang tersusun secara sistematis dan urutannya logis. Sedangkan pembelajaran 

merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik di dalam maupun di luar 

kelas dengan menggunakan berbagai sumber belajar sebagai bahan kajian. Metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.1 Salah satu metode yang paling menyenangkan bagi anak usia dini yaitu 

metode demonstrasi. 

Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan. Jadi dalam 

demonstrasi kita menunjukkan dan menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu dan itu harus 

diikuti kegiatan anak untuk menirukan apa yang telah ditunjukkan dan dilakukan guru, dan 

guru harus menaruh perhatian kepada anakanak yang mengalami kesulitan belajar dalam 

menirukan apa yang dicontohkan guru. Hal inilah yang mendasari bahwa dengan adanya 

pembelajaran dengan menggunakan metode demontrasi percampuran warna agar anak 

menjadi lebih bersemangat atau termotivasi dalam mengembangkan kognitif mereka. TK ini 
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memiliki murid yang lumayan banyak untuk satu rombongan belajar. TK Mardi Siwi memiliki 

2 rombongan belajar, 1 rombongan belajar terdiri dari 18 siswa yaitu kelompok B, sedangkan 

1 rombel lagi kelompok A berjumlah 5 siswa. Dalam TK ini terdiri dari 1 Kepala Sekolah dan 2 

rekan guru. 

Kemampuan kognitif anak sekali lagi tidak bisa disama ratakan antara satu sama lainnya. 

Ada yang mengalami perkembangan secara optimal ada pula yang lamban dalam berpikir. 

Sehingga melihat situasi dan kondisi murid tersebut, para guru juga berpikir untuk 

memberikan metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan kognitif murid di TK Mardi 

Siwi. Apalagi guru juga melihat bahwa murid akan tertarik dengan hal baru yang belum 

dilakukan sebelumnya. Hal inilah yang menantang peneliti untuk menggali lebih detail terkait 

penelitian yang akan dilakukan di TK Mardi Siwi. Alasan terkait memilih tempat TK Mardi Siwi 

sebagai tempat untuk penelitian karena TK ini adalah salah satu TK yang ada di Desa Jetak 

yang memiliki murid banyak dari tahun ke tahun, guru yang berkompeten, dan mampu 

meningkatkan kognitif anak didiknya dari awal sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana proses atau kegiatan pembelajaran yang ada di dalamnya dengan metode apa 

sehingga  membuat anak tertarik dan termotivasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field research) dengan analisis data 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah) dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode 

dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data 

yang diperlukan dalam permasalahan penelitian kemudian ditelaah secara mendalam 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. 

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berupa 

dokumen atau catatan-catatan yang ada di TK Mardi Siwi. Seperti dokumen foto, jurnal jurnal 

guru, hasil karya siswa dan lain sebagainya. 

Penelitian dilaksanakan di TK Mardi Siwi Desa Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten 

Pacitan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, peserta didik dan orang tua wali 

murid TK Mardi Siwi tahun pelajaran 2023/2024 . Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September sampai dengan Oktober 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Perkembangan kognitif menjadi fondasi bagi kemampuan anak dalam berpikir. Kognitif 

merupakan proses berpikir yang melibatkan kemampuan individu untuk menghubungkan, 
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menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Oleh karena itu, proses 

kognitif berkaitan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang mencirikan seseorang dengan 

beragam minat, terutama terfokus pada ide-ide pembelajaran. 

Guru memiliki peran signifikan dalam membantu peserta didik memperoleh 

pengetahuan. Guru memanfaatkan berbagai metode agar anak dapat dengan mudah 

memahami materi yang disampaikan. Untuk anak usia dini, pola belajar mereka berbeda dari 

orang dewasa, di mana mereka belajar melalui pengamatan langsung terhadap benda 

konkret, kemudian memahami dan mengetahuinya.  

Data penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti terdiri dari observasi atau pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi. Sehingga untuk keabsahaan data dapat dikatakan sangat valid. 

TK Mardi Siwi Jetak Tulakan merupakan salah satu institusi Taman Kanak-kanak yang dalam 

metodenya memberikan rangsangan terhadap keenam aspek perkembangan anak, meliputi 

Nilai Agama dan Moral, Sosial Emosional, Kognitif, Bahasa, Seni, dan Fisik Motorik. Setiap hari, 

keenam aspek tersebut diintegrasikan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH), di mana guru menyelenggarakan berbagai kegiatan berbeda untuk setiap aspek 

perkembangan. Pada khususnya, dalam mengembangkan aspek Kognitif, guru di TK Mardi Siwi 

Jetak Tulakan memfokuskan kegiatan pembelajaran pada praktik dan permainan. Pendekatan 

ini sejalan dengan kurikulum TK Mardi Siwi Jetak Tulakan yang berorientasi pada kebutuhan 

anak, mengutamakan kebutuhan anak daripada kebutuhan orang tua. 

Pembelajaran demonstrasi khususnya pencampuran warna di TK Mardi Siwi bisa 

dilakukan 3-5 kali tergantung kondisi yang ada. Mengingat pembelajaran ini sangat diminati 

oleh anak-anak 4-5 tahun. Guru juga mudah dalam menyiapkan medianya. Setelah guru 

memaparkan tujuan pembelajaran pencampuran warna, guru memulai praktek atau 

demonstrasi dengan media yang telah disiapkan untuk pembelajaran hari ini. Setelah itu guru 

mulai memgang tisu dan mencelupkannya ke lapak piring yang telah diisi oleh cairan pewarna 

makanan.  Para siswa berkumpul melihat dengan seksama dan penasaran denga napa yang 

akan terjadi selanjutnya. Ibu guru juga memerintahkan kepada para siswa untuk 

memperhatikan sambil menyiapkan lembaran buku gambar di mejanya masing-masing. 

 

Pembahasan 

Pada masa golden age anak sangat penting untuk diberikan rangsangan agar 

perkembangan otaknya berkembang secara optimal. Dengan demikian, berbagai aspek 

perkembangan yang dapat dioptimalkan dalam Pendidikan anak usia dini dapat berupa fisik 

maupun psikis yang meliputi perkembangan intelektual atau kognitif, Bahasa, motoric dan 

social emosional. 

Kemampuan mengenal warna sangat penting untuk dikenalkan kepada anak usia dini 

karena dapat merangsang kemampuan indera penglihatan dan otak anak. Kemampuan 

mengenal warna akan berkembang dengan optimal jika distimulasi sejak kecil. Untuk 

merangsang kemampuan mengenal warna anak dikembangkan dengan cara kegiatan bermain 

karena pada dasarnya dunia anak anak adalah dunia permainan. Pernyataan ini didukung oleh 

tokoh Piaget. Mengenal warna merupakan salah satu indikator sains yang termasuk dalam 
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bidang pengembangan kognitif karena pengembangan kognitif dapat mengembangkan 

kemampuan otak anak untuk berpikir. Dengan demikian, perkembangan kognitif sangat 

berpengaruh pada semua aspek perkembangan. 

Sedangkan dalam prespektif islam pengembangan kognitif perlu dilakukan bagi setiap 

manusia. Hal ini Surah an-Nahl ayat 125 yang berlafal: 
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125.  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 

 

Al-Rāghib al-Asfahāni menyatakan secara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu yang 

mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal. Menurut Thabathaba’i, hikmah adalah argument 

yang menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak mengandung kelemahan dan 

kekaburan. Pakar tafsir al-Biqa’i menggaris bawahi yakni orang yang memiliki hikmah, harus 

yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia tampil 

dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu-ragu, atau kira-kira dan tidak pula 

melakukan sesuatu dengan coba-coba. Ketika siswa melakukan abstraksi dengan memberikan 

respon balik terhadap objek yang dipelajari, maka siswa tersebut memperkuat jidāl yang 

sudah dilakukannya dan menuntunnya menuju hikmah, karena dengan abstraksi yang 

dilakukannya akan menimbulkan keyakinan tentang objek yang dipelajari tersebut. 

Peneliti kemudian menginterpretasikan hasil temuan dengan kajian literatur yang ada, 

bahwa kemampuan berpikir logis anak dapat dikembangkan melalui penerapan metode 

demonstrasi pencampuran warna, di mana melalui pengamatan langsung, pola pikir baru 

dapat terbentuk. Kegiatan tersebut dapat diamati dan dilakukan oleh anak usia dini tanpa 

tekanan dari pihak manapun, sebab anak telah dibimbing dengan penuh perhatian oleh guru 

tanpa melakukan perbedaan antara satu anak dengan yang lain. Pembelajaran yang bersifat 

menyenangkan mampu memotivasi anak agar lebih kreatif dan inovatif. 

Kemampuan kognitif tersebut dilatih melalui kegiatan belajar yang menerapkan metode 

demonstrasi mencampur warna, di mana guru tidak hanya berperan sebagai demonstrator, 

tetapi juga sebagai pemberi informasi, fasilitator, dan motivator dalam pembelajaran. Dalam 

penerapan metode ini, siswa TK Mardi Siwi Jetak Tulakan diarahkan untuk mengasah pikiran 

aktif dan kreatif mereka, serta memahami terjadinya warna baru, sehingga minat belajar 

untuk menemukan warna-warna baru dapat timbul dengan sendirinya. 

Guru TK Mardi Siwi mendemonstrasikan pencampuran warna primer, sekunder dan 

tersier dalam satu kali waktu, artinya kemampuan kognitif siswa TK Mardi Siwi berkembang 

pesat. Para guru juga melakukan perencanaan, pelaksanan dan evaluasi dalam menggunakan 

metode pencampuran warna. Jadi guru tidak asal serta merta melaksanakan metode 

demonstrasi ini. Penerapan metode demonstrasi dapat menunjang proses interaksi belajar 

mengajar di kelas. Penerapan metode demonstrasi tepat digunakan jika bertujuan 

memberikan ketrampilan, mengurangi penggunaan bahasa yang monoton, serta membantu 
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anak didik agar memudahkan dalam memahami secara jelas tentang suatu proses atau 

kegiatan karena disajikan berupa peragaan sehingga lebih menarik dan efisien. 

Peningkatan kognitif tersebut karena dalam kegiatan belajar menerapkan metode 

demonstrasi mencampur warna dimana guru tidak hanya berperan sebagai demonstrator 

tetapi pemberi informasi, fasilitator dan motivator dalam pembelajaran.  Dalam penerapan 

metode ini anak dilatih untuk mengasah pikiran aktif dan kreatif serta mengerti terjadinya 

warna baru sehingga dengan sendirinya timbul minat belajar untuk menemukan warna-

warna baru. Penerapan metode demonstrasi mencampur warna menjadikan anak memiliki 

kemampuan berpikir logis dari melihat demonstrasi secara langsung dapat membuat pola 

pikir baru. Anak dapat mengamati dan melakukan kegiatan tanpa ada rasa tekanan dari 

siapapun karena guru sudah membimbing anak dengan penuh perhatian tanpa membedakan 

antara anak satu dengan yang lain. Pembelajaran yang menyenangkan akan memotivasi anak 

untuk berkreasi dan berinovasi dalam menggali potensi-potensi yang anak miliki, sehingga 

minat dan hasil belajar kemampuan kognitif anak menjadi meningkat. Hal ini diperlukan untuk 

meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan 

tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya 

proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya. 

Adanya evaluasi pembelajaran, maka kelemahan metode demonstrasi pencampuran 

warna terhadap kemampuan kognitif siswa di TK Mardi Siwi Desa Jetak Kecamatan Tulakan 

dapat diminimalisir. Metode demonstrasi tersebut sangat layak untuk diterapkan di lembaga 

tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa dari hasil temuan penelitian dan pembahasan baik 

kelebihan dan kelemahan sebenarnya dapat terjadi dimana pun lembaga berada. Namun 

untuk peningkatan kualitas atau mutu pembelajaran sangat diperlukan berbagai metode atau 

strategi pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Metode demonstrasi pencampuran warna terhadap kemampuan kognitif anak usia dini 

di TK Mardi Siwi Desa Jetak Kecamatan Tulakan terdiri dari kegiatan persiapan, pelaksanaan 

dan evaluasi pada kenyataan lapangannya. Guru di TK Mardi Siwi memerlukan perencanaan 

yang matang untuk melaksanakan metode demonstrasi. Kemudian dalam pelaksanaanya guru 

memberikan contoh demonstrasi yang optimal. Sehingga para siswa dapat berkembang 

kognitifnya. Tidak hanya itu, guru TK Mardi Siwi juga melakukan evaluasi pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi untuk melihat kekurangan yang ada. Peneliti resume 

kelebihan dan kekurangan menggunakan metode demonstrasi pencampuran warna di TK 

Mardi Siwi. Kelebihannya pembelajaran lebih jelas dan menarik, memudahkan pemahaman 

siswa, stimulasi siswa untuk aktif mengamati dan mencoba sendiri sedangkan kekurangannya 

peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik, demonstrasi 

memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang disamping memerlukan waktu yang 

cukup panjang. 
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